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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui efek patofisiologi infeksi jamur penyebab dermatofitosis pada kucing kampung (Fellis
domesticus) di Kecamatan Syiah Kuala, Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan 10 ekor kucing kampung yang terinfeksi
dermatofitosis. Setiap sampel diambil darah perifer di daerah yang terinfeksi dermatofitosis. Sampel darah segar diteteskan pada
gelas obyek dan dibuat preparat apus. Preparat apus tersebut dikering anginkan dan difiksasi dengan methanol 10% selama 3-5
menit, dibiarkan mengering di udara. Preparat kemudian diwarnai dengan larutan Giemsa selama 30 menit. Selanjutnya preparat
dicuci dengan aquades dan dibiarkan mengering. Setelah kering, preparat dihitung di bawah mikroskop dengan perbesaran 1000x.
Setiap jenis leukosit menggunakan blood counter tabulator. Sel yang dihitung paling sedikit 100 sel, dan dilakukan perhitungan
persentase jenis leukosit. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan monosit dan eosinofil pada perhitungan jumlah
deferensial leukosit. Komponen leukosit yang dapat merespon infeksi jamur adalah monosit. Meningkatnya jumlah eosinofil pada
perhitungan deferensial leukosit sering terjadi pada hewan domestik.
